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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metodologi berarti ilmu tentang jalan yang ditempuh untuk memperoleh 
pemahaman tentang sasaran yang telah disebutkan sebelumnya. Sedangkan 
penelitian digunakan sebagai padanan research dalam bahasa Inggris (re berarti 
kembali, dan search berarti mencari) dengan demikian research berarti mencari 
kembali.  
Kata research berasal dari bahasa latin reserare yang berarti 
mengungkapkan atau membuka. Kata ini juga di Indonesiakan menjadi riset. Jadi 
research diartikan sebagai kegiatan mengungkapkan atau membuka pengetahuan 
karena pengetahuan, baik yang telah ada maupun yang masih belum ditemukan, 
dianggap sudah ada atau tersembunyi di alam yang hanya memerlukan 
pengungkapannya.1 Penelitian juga dapat diartikan sebagai semua kegiatan 
pencarian, penyelidikan dan percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu 
untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk 
mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu dan teknologi.2  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikemukakan bahwa metode 
penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dapat dibuktikan suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 
                                                             
1Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 1.  
2Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung:  Pustaka Setia, 
1998), 39. 
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memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam berbagai bidang ilmu 
pengetahuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 
pendekatan metode deskriptif kualitatif yaitu data analisa dengan menggambarkan 
atau memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian 
data tersebut dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini yaitu bertempat di kantor BAZNAS Komplek Masjid 
Raya An-Nur Provinsi Riau, Jalan Hangtuah Pekanbaru 28111. 
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini yaitu selama 6 (enam) bulan terhitung dari Agustus 
2016- Januari 2017. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu : 
a. Data Primer, Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti  dari sumber pertamanya.3  Terkait dengan penelitian ini, data primer 
didapatkan dengan wawancara langsung kepada para informan penelitian dan 
berpedoman pada observasi yang dilakukan secara berkala. 
b. Data Skunder, yaitu informasi dari instansi terkait, buku-buku, media-media, 
dan laporan-laporan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
                                                             
3Sumadi Suryabrata,  Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 
84-85. 
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D. Informan Penelitian 
Penelitian tentang Upaya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi 
Riau dalam Meningkatkan Profesionalitas Amil Zakat, Menggunakan informan 
penelitian diambil 26% dari populasi yang ada yaitu 4 orang, terdiri dari 1 (satu) 
informan kunci yaitu orang yang sangat memahami permasalahan yang diteliti. 
Adapun yang dimaksud sebagai informan kunci dalam penelitian ini adalah 
Kepala BAZNAS Provinsi Riau dan informan pendukung yaitu orang yang 
dianggap mengetahui permasalahan yang diteliti sebanyak 3 (tiga) orang yaitu 
pegawai/karyawan dalam bidang SDM dan pegawai senior BAZNAS Provinsi 
Riau. Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data menggunakan metode 
purposive sampling yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu 
dan kriteria masalah yang diteliti. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan empat cara, yaitu: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan percatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung dilakukan terhadap 
objek di tempat terjadinya peristiwa. Sedangkan obeservasi tidak langsung adalah 
pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang 
akan diselidiki. Misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film, rangkaian slide 
(monitor) atau rangkaian foto. 4  
                                                             
4Yasril Yazid, dkk., Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: UnriPerss, 2009), 87. 
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Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang Upaya Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Riau dalam Meningkatkan 
Profesionalitas Amil Zakat. Adapun jenis observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi langsung dan tidak langsung.5 
b. Wawancara 
Proses interview dilakukan untuk mendapatkan data dari informan tentang 
Upaya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Riau dalam 
Meningkatkan Profesionalitas Amil Zakat. Dalam hal ini peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada informan, terkait dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan 
informan bertugas untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. 
Meskipun demikian, informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang 
menurutnya privasi atau rahasia. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat,  agenda dan 
sebagainya.6 
d. Studi Kepustakaan 
Studi Kepustakaan yaitu dengan cara menelaah buku-buku atau literatur-
literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti sebagai landasan teori dan 
pemecahan masalah. 
                                                             
5Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 2007), 106. 
6Suharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), 231. 
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F. Validitas Data 
Menurut Lincoln dan Guba sebagaimana yang dikutip oleh Burhan Bungin, 
paling sedikit ada 4 standar atau kriteria utama untuk menjamin keabsahan hasil 
penelitian kualitatif, yaitu: 
a. Standar Kredibilitas 
Dalam standar kredibilitas ini terdapat upaya-upaya yang harus dilakukan, 
di antaranya yaitu:  
1) Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam proses pengumpulan data di 
lapangan. 
2) Melakukan observasi secara terus menerus dan sungguh-sungguh, sehingga 
peneliti semakin mendalami fenomena sosial yang diteliti seperti apa 
adanya. 
3) Melakukan triangulasi, baik triangulasi metode, sumber data, ataupun 
pengumpul data. 
4) Melibatkan teman sejawat untuk berdiskusi, memberikan masukan atau 
bahkan memberikan kritikan. 
5) Melakukan analisis atau kajian kasus negatif. 
6) Melacak kesesuaian dan kelengkapan hasil analisis data. 
b. Standar Transferabilitas 
Bila pembaca laporan penelitian ini memperoleh gambaran dan pemahaman 
yang jelas tentang konteks dan fokus penelitian. 
c. Standar Dependabilitas 
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Adanya pengecekan atau penilaian akan ketepatan peneliti dalam 
mengkonseptualisasikan apa yang diteliti menurut standar reliabilitas penelitian. 
d. Standar Konfirmabilitas 
Standar konfirmabilitas lebih terfokus pada audit (pemeriksaan) kualitas dan 
kepastian hasil penelitian.7 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah terkumpul 
dalam penelitian ini. Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat 
kritis dalam penelitian.8 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu apa yang dinyatakan informan secara 
tertulis atau lisan, dan juga perilaku yang nyata yang diteliti dan dipelajari sebagai 
suatu yang utuh. Dalam hal ini, penulis menggunakan pendekatan yuridis 
sosiologis dengan menggunakan pola pikir induktif, yaitu pola pikir ini untuk 
menganalisis tentang bagaimana upaya untuk meningkatkan profesionalitas amil 
zakat dan bagaimana pandangan Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap 
upaya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Riau dalam 
meningkatkan Profesionalitas Amil Zakat. 
 
                                                             
7Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan 
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 59-
62. 
8Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 40. 
